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ABSTRACT

Some of the bacteria that cause infection include Shigella flexneri, Pseudomonas
aeruginosa, Escherichia coli and Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus is a type of
gram-positive bacteria that often causes disease in humans. Infection by bacteria that causes
disease with characteristic signs of inflammation, necrosis, and abscess formation. This study
aims to determine the antibacterial activity of the ethyl acetate fraction of mangosteen rind
(Garcinia mangostana L.) against Staphylococcus aureus. In this study using experimental
research methods were carried out to prove the hypothesis. Experimental research is
research by conducting experimental activities that aim to determine the symptoms or effects
that arise as a result of certain treatments on the antibacterial activity test of the ethyl acetate
fraction of mangosteen rind (Garcinia mangostana L.) against Staphylococcus aureus. The
population in this study was the mangosteen fruit. And the sample used in this study was
mangosteen rind. While the research instrument uses the results of laboratory tests. The
results of the antibacterial activity test of the ethyl acetate fraction of mangosteen rind
(Garcinia mangostana L.) against Staphylococcus aureus. Results Based on research that has
been done that the ethyl acetate fraction of mangosteen rind extract (Garcinia mangostana
L.) has antibacterial activity against Staphylococcus aureus. With the most effective
concentration at a concentration of 25%. at concentrations of 50%, 75% and 100% the same
has a moderate concentration from the range of 7.95-10.77 mm so that all concentrations
tested belong to the category of moderate antibacterial activity.
Keywords: Mangosteen Peel Antibacterial, Ethyl Acetate Fraction, Staphylococcus Aureus.

PENDAHULUAN
Penyakit infeksi sudah di kenal sejak

aeruginosa, Escherichia  coli dan
Staphylococcus aureus (Ariami et al.,

zaman dahulu. Setiap tahun dilaporkan
angka penderita yang terkena penyaki
infeksi semakin meningkat. Perubahan
lingkungan meningkatkan angka penyakit
infeksi  (Poeloengan, 2010). Penyakit
infeksi merupakan faktor penyebab utama
tingginya angka kesakitan dan kematian
(mortality) di dunia (Arikumalasari et al.,
2013). Penyakit infeksi merupakan faktor
penyakit yang paling banyak di derita di
Indonesia dan dunia. Selain virus, bakteri
juga salah satu penyebab terjadinya infeksi
(Kadarsih et al., 2014). Beberapa bakteri
yang menyebabkan infeksi diantaranya
adalah Shigella flexneri, Pseudomonas

2014).

Staphylococcus aureus adalah jenis
bakteri gram  positif yang sering
menimbulkan penyakit pada manusia.
Infeksi oleh bakteri ini menyebabkan
timbulnya penyakit dengan tanda-tanda
khas vyaitu peradangan, nekrosis, dan
pembentukan abses. Staphylococcus aureus
adalah penyebab utama infeksi bernanah
pada manusia yang terdapat di rongga
hidung dan kulit Sebagian besar manusia.
Jalur masuknya Staphylococcus aureus ke
tubuh melalui folikel rambut, tusukan
jarum, atau melalui saluran pernapasan
(Triana, 2014).
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Pada tahun 2009 dan 2010 di Indonesia
penyebab penyakit infeksi sekitar 3,38%
(Depkes RI, 2012). Pengobatan penyakit
infeksi bisa menggunakan antibiotik, akan
tetapi penggunaan antibiotik yang tidak
sesuai aturan menjadi penyebab utama
terjadinya resistensi. Oleh karena itu
dengan berkembangnya resistensi tersebut
harus diimbangi dengan penemuan dari
berbagai sumber antibakteri baru yang
dapat membunuh  bakteri  maupun
menghambat pertumbuhannya. Penemuan
dapat berasal dari alam maupun sintetik
(Romas et al., 2015).

Manggis (Garcinia mangostana L.)
merupakan salah satu tanaman obat yang
secara turun temurun digunakan oleh
masyarakat di  Indonesia.  Manggis
dimanfaatkan  sebagai  obat  untuk
pengobatan infeksi pada kulit,
penyembuhan luka, diare, dan infeksi
saluran kemih (Lim, 2012). Selain itu Buah
manggis memiliki kandungan gizi yang
cukup tinggi di setiap bagiannya. Pada
bagian kulit manggis mengandung senyawa
xanthone, yang merupakan bioflavonoid
dengan  sifat  sebagai  antioksidan,
antibakteri, antialergi, antitumor,
antihistamin, dan antiinflamasi (Sari &
Turahman, 2018). Senyawa xanthone
sebagai antioksi dan dapat menetralisir
radikal bebas yang masuk atau diproduksi
di dalam tubuh, mencegah penuaan organ
tubuh, mencegah  penyakit jantung,
mencegah kanker dan kebutaan serta dapat
meningkatkan sistem kekebalan tubuh
(Putra, 2010).

METODE

Desain penelitian dapat memberikan
petunjuk atau arahan yang sistematis
kepada peneliti tentang kegiatan-kegiatan
apa yang harus dilakukan, kapan dilakukan
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dan bagaimana cara melakukannya. Dalam
penelitian  ini  menggunakan  metode
penelitian eksperimental dilakukan untuk
membuktikan hipotesis. Penelitian ini telah
dilakukan pada Oktober 2020 sampai
dengan Mei 2021 di di Laboratorium Obat

Tradisional Politeknik Medica Farma
Husada Mataram. Penelitian ini
menggunakan sampel dari kulit buah
manggis.

Uji aktivitas antibakteri dilakukan
dengan metode difusi Sumuran, pengujian
dilakukan pada ekstrak kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.) pada empat
konsentrasi berbeda, yakni 25%, 50%, 75%
dan 100%. Masing-masing konsentrasi
dilakukan pengujian terhadap
Staphylococcus aureus, mula-mula media
Na (Nutrient agar) dituang dalam cawan
petri dibiarkan  dingin, kemudian
ditambahkan bakteri Staphylococcus aureus
dicampur dan digoyang-goyangkan sampai
merata dan dibiarkan memadat, kemudian
media  dilubangi  menggunakan  ring
(sumuran) dan diteteskan ekstrak fraksi n-
heksana kulit buah manggis (Grancinia
mangostana L.) tunggu hingga padat.
Selanjutnya diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 37°C.

Data pada penelitian ini merupakan
data Primer yaitu pengamatan langsung luas
zona hambat hasil uji aktivitas antibakteri
Fraksi Etil asetat kulit buah manggis
(Grancinia mangostana L.) terhadap
Staphylococcus aureus. Hasil pengamatan
zona hambat pertumbuhan Staphylococcus
aureus ditampilkan secara singkat pada
Tabel 1. Analisis data pada penelitian ini
dilakukan dengan cara mengukur zona
hambat n-heksana kulit buah manggis,
dengan cara menguji parameter zona
hambat berdasarkan pertumbuhan bakteri.

Tabel 1. Kategori Zona Hambat

No Diameter Kekuatan daya hambat
1 <5mm Lemah
2 6-10 mm Sedang
3 11-20 mm Kuat
4 >21 Sangat kuat
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Sumber: (Susanto et al., 2012)

HASIL
Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia
Mangostana L.)

Simplisia kulit buah manggis yang
dihasilkan berupa serbuk kasar, berwarna
coklat dan memiliki bau khas. Serbuk kasar
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simplisia yang diproleh sebanyak 300 gram.
Ekstrak kulit buah manggis berupa cair
kental, berbau khas dan memiliki warna
coklat seperti caramel. Rendamen ekstrak
yang dihasilkan sebesar 1,34%.

Tabel 2. Rendaman Ekstrak Kulit Buah Manggis

Simplisia

Berat Simplisia (Gram)

Ekstrak (gram) Rendama Ekstrak (%0)

Kulit Buah Manggis 300

40,2 1,34

Uji Aktivitas Antibakteri

Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi
etil asetat ekstrak kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.) yang telah
dilakukan menunjukkan adanya
penghambatan pada sistem pertumbuhan
Staphylococcus aureus ditandai dengan
terbentuknya zona hambat di sekitar Cawan
yang telah diisi larutan uji

Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi
etil asetat ekstrak kulit buah manggis
(Garcinia  mangostana L.) dengan
konsentrasi 25%, 50%, 70%, dan 100%
terhadap Staphylococcus aureus
menghasilkan diameter zona hambat yang
berbeda antara satu kelompok perlakuan
dengan  kelompok perlakuan lainnya
berkisar antara 8,2-37,2 mm (Tabel 3).

Tabel 3. Uji Zona Hambat

Replikasi Zona Hambat (mm)

Total Hasil Zona Rata-Rata Hasil Zona

Perlakuan Hambat (mm) Hambat
P1 P2 P3 P4
25% 8,1 8,7 7,6 8,2 32,6 8,15
50% 8,3 8,2 6,5 8.8 31,8 7,95
75% 9,1 9,3 9,4 9,7 37,5 9,37
100% 11,1 10,1 10,7 11,2 37,9 10,77
K (+) 372 351 367 352 1442 36,05
K(-) 18,0 18,7 17,5 18,2 72,4 18,1
Tabel 4. Uji One Way Anova
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2379,168 5 475,834 319,530 <,001
Within Groups 26,805 18 1,489
Total 2405,973 23
PEMBAHASAN manggis  (Garcinia mangostana L.)

Aktivitas antibakteri fraksi etil asetat memiliki kandungan metabolit sekunder

ekstrak kulit buah manggis (Garcinia
mangostana L.) dalam menghambat
pertumbuhan Staphylococus aureus diduga
merupakan pengaruh dari kandungan
beberapa senyawa metabolit sekunder yang
terkandung di dalam fraksi tersebut.
Berdasarkan hasil pemeriksaan diketahui
bahwa fraksi etil asetat ekstrak kulit buah

berupa flavonoid, tanin, saponin, alkaloid,
steroid dan triterpenoid (Wisatya et al.,
2010).

Penghambatan pertumbuhan  bakteri
ditunjukkan dengan terbentuknya zona
bening disekitar cakram dan besarnya zona
bening yang terdapat pada media
merupakan suatu respon sensitivitas bakteri
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terhadap larutan uji (Junaidi & Anwar,
2018). Zona hambat pada penelitian ini
merupakan suatu respon penghambatan
yang dilakukan oleh efek antibakteri dari
fraksi n-heksana (Septiani et al., 2017).
Senyawa seperti alkaloid, flavonoid,
terpenoid, dan kuinon sebagai antibakteri
yang terkandung di dalam fraksi akan
berdifusi masuk ke dalam media agar dan
bekerja sesuai dengan kerja masing-masing
sehingga memberikan respon menghambat
pertumbuhan bahkan dapat membunuh
bakteri (Valmai et al., 2019).

Waktu inkubasi, kontak larutan uji
dengan bakteri uji dan perubahan zona
hambat bakteri dapat menunjukkan sifat
dari larutan uji. Sifat bakteriostatik untuk
suatu antibakteri atau larutan uji ditandai
dengan semakin lamanya waktu inkubasi
dan lamanya bakteri uji terpapar zat
antibakteri  mengakibatkan  terjadinya
penurunan luasan atau diameter zona
hambat (Trisia et al., 2018). Sementara sifat
bakterisida dari suatu antibakteri terjadi
apabila ada peningkatan diameter zona
hambat pada bakteri uji seiiring dengan
lamanya waktu inkubasi (Djamaan et al.,
2017).

Terjadinya penurunan zona hambat
pada penelitian ini dikarenakan senyawa-
senyawa yang dimiliki oleh fraksi Etil
asetat ekstrak kulit buah manggis tidak
cukup mampu untuk membunuh
pertumbuhan koloni Staphylococus aureus,
sehingga bakteri masih dapat tumbuh
setelah dinkubasi (Maliana, 2013). Hal ini
diduga terjadi akibat senyawa-senyawa
yang tertarik dari fraksi Etil asetat ekstrak
kulit buah manggis pada penelitian ini
seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid dan
kuinon memiliki intensitas zat antibakteri
yang sedikit atau kurangnya potensi dari zat
yang tertarik untuk membunuh bakteri
(Raharjati & Puspawati, 2013).

Beberapa faktor yang mempengaruhi
aktivitas antibakteri yaitu konsentrasi
antibakteri, intensitas zat anti bakteri,
jumlah inokulum, pH media, suhu inkubasi,
potensi suatu zat antibakteri dalam larutan
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yang diuji dan kepekaan (Sukandar et al.,
2014). Suatu bakteri terhadap konsentrasi
antibakteri, yang dapat mengakibatkan
adanya perbedaan luas zona hambat dan
sifat dari senyawa antibakteri (Turahman &
Sari, 2018). Berdasarkan lamanya inkubasi
dan aktivitas zona hambat dari Etil asetat
didapatkan sifat larutan uji  bersifat
bakteriostatik. Semakin lama sel terpapar
dengan zat antibakteri, maka semakin
banyak sel yang terkena, terutama bakteri
yang lebih dekat dengan zat tersebut
(Anam, 2015). Akan tetapi, seiring lamanya
waktu inkubasi, sel bakteri yang tumbuh
juga semakin banyak sehingga zat
antibakteri harus diberikan lebih lama agar
dapat mengenai semua sel. Oleh karena itu,
sifat bakteriosida sangat diperlukan dalam
mengatasi pertumbuhan bakteri (Tiwari et
al., 2011).

Hasil pengujian aktivitas antibakteri
fraksi etil asetat ekstrak kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.) terhadap
Staphylococus aureus menunjukkan bahwa
aktivitas antibakteri yang paling baik
terlihat pada konsentrasi ekstrak 100%.
Sedangkan konsentrasi terkecil yang masih
dapat menghambat pertumbuhan bakteri uji
adalah konsentrasi ekstrak 50%.

Kategori peka dari bakteri uji apabila
diameter zona hambat yang dihasilkan
berkisar antara 12-24 mm, maka terlihat
bahwa Staphylococus aureus peka terhadap
fraksi etil asetat ekstrak kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.) pada konsentrasi
25%, 75% dan 100%. Sementara
konsentrasi 50% memberikan aktivitas
antibakteri yang ditandai dengan rerata
zona hambat sebesar 7,95 mm namun
belum memenuhi ketentuan (Tellu et al.,

2019).
Kekuatan ekstrak dalam menghambat
pertumbuhan bakteri uji  digolongkan

berdasarkan diameter zona hambat dengan
kriteria berikut: diameter zona hambat
kurang dari 7 mm dikategorikan tidak
terdapat aktivitas antibakteri, diameter zona
hambat 7-11,99 mm dikategorikan aktivitas
antibakteri lemah, zona hambat 12-16,99
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mm dikategorikan aktivitas antibakteri
sedang, zona hambat lebih dari sama
dengan 17 mm dikategorikan aktivitas
antibakteri kuat  (Saputro, 2014).
Berdasarkan  kriteria  tersebut, maka
aktivitas antibakteri fraksi etil asetat ekstrak
kulit buah manggis (Garcinia mangostana
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L.) terhadap  Staphylococus aureus
digolongkan aktivitas antibakteri lemah
pada konsentrasi 25%, 50%, 75% dan
100%. Sehingga pada penelitian yang
dilakukan menghasilkan antibakteri lemah.

Tabel 5. Penggolongan Rata-rata Diameter Zona Hambat Fraksi Etil Asetat Ekstrak Kulit Buah Manggis
(Garcinia mangostana L) Terhadap Pertumbuhan Staphylococus aureus dengan Masa Ingkubasi 24 Jam

Konsentrasi Ekstrak

Rata-Rata Diameter Zona Hambat (Mm)

Kekuatan Ekstrak

100% 10,77% Lemah
75% 9,37% Lemah
50% 7,95% Lemah
25% 8,15% Lemah

Hasil pengamatan aktivitas antibakteri
fraksi etil asetat ekstrak kulit buah manggis
(Garcinia Mangostana L.) menunujukkan
hasil bahwa kekuatan ekstrak baik
menggunakan konsentraksi ekstrak 25%.
50%, 75% dan 100% memperlihatkan
adanya pengaruh faktor konsentrasi ekstrak
terhadap diameter zona hambat yang
terbentuk pada bakteri uji tersebut. Dapat
dilihat pada Gambar 1 bahwa semakin
tinggi konsentrasi fraksi etil asetat ekstrak
metanol kulit buah manggis (Garcinia
mangostana L.) juga meningkatkan daya
hambat pertumbuhan bakteri. Hal ini
berkaitan dengan konsentrasi senyawa
kimia yang dapatmenghambat pertumbuhan
bakteri juga meningkat

Gambar 1. Hubungan antara Konsentrasi Fraksi
Etil Asetat Ekstrak Methanol Kulit Buah
Manggis (Garcinia mangostana L) dengan

Diameter Zona Hambat pada Pertumbuhan
Shigella flexneri Masa Inkubasi 24 Jam

Semakin tinggi konsentrasi
antibakteri yang digunakan maka akan
semakin luas zona hambat pertumbuhan
bakteri yang terbentuk (Sujono, 2017).
Tetapi, penggunaan konsentrasi yang tinggi
dalam pengobatan juga tidak dianjurkan
karena disamping menimbulkan resistensi,
penggunaan konsentrasi yang tinggi dapat
bersifat toksik serta kurang ekonomis
(Prayoga, 2013).

Data yang diperoleh berupa diameter
zona hambat dianalisis dengan uji One-way
Anova menggunakan program SPSS for
windows versi 25 dan dilanjutkan dengan
uji Post-Hoc Least Significant Difference
dengan taraf kepercayaan 95% untuk
melihat perbedaan antara satu kelompok
perlakuan dengan kelompok perlakuan
yang lain dalam memberikan aktivitas
antibakteri. Hasil uji one-way anova
menunjukkan bahwa kandungan ekstrak
Kulit buah manggis dapat bersifat
antibakteri terhadap Staphylococus aureus.
Berdasarkan hasil uji one-way anova
menunjukkan tarap signifikan p < 0,05 (p-
value = 0,01) sehingga dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kandungan

Rata-Rata Diameter Zona
40.00%
Hambat (mm)

20.00%

0.00% 815% 7.95% 937% 10.77%
25%  50%  75%  100% K (+)

Konsentrasi Ekstrak %
ekstrak kulit buah manggis (Garcinia
mangostana L.) dapat bersifat anti bakteri
terhadap Staphylococus aureus.

Konsentrasi efektif fraksi etil asetat
ekstrak metanol kulit buah manggis
(Garcinia  mangostana  L.)  dalam
menghambat pertumbuhan Staphylococus
aureus adalah konsentrasi 25%, 50%, 75%
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dan 100%. Hal ini dikarenakan konsentrasi
tersebut sudah mampu  menghambat
pertumbuhan bakteri pada kategori lemah,
dalam menghambat pertumbuhan
Staphylococus aureus sehingga pada dosis
tersebut telah memenuhi acuan tentang
kepekaan bakteri uji terhadap senyawa
antibakteri asal tanaman yang menyatakan
bahwa kategori peka dari bakteri uji apabila
diameter zona hambat yang dihasilkan
berkisar antara 12-24 mm serta termasuk
memiliki  aktivitas antibakteri  lemah
(Januarti et al., 2019).

KESIMPULAN

Fraksi etil asetat ekstrak kulit buah
manggis (Garcinia mangostana L.)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococus  aureus.  Selain itu,
konsentrasi paling efektif yaitu pada
konsentrasi 25%. pada konsentrasi 50%,
75% dan 100% sama memiliki konstrasi
sedang dari kisaran 7,95-10,77 mm
sehingga semua konsentrasi yang di uji
termasuk kategori aktivitas antibakteri
sedang.

REKOMENDASI

Perlu dilakukan uji toksisitas dan uji
in vivo fraksi etil asetat ekstrak metanol
kulit buah manggis (Garcinia mangostana
L.) sebagai antibakteri. Dapat juga
dilakukan  penelitian  serupa  dengan
menggunakan bagian tanaman manggis
yang lainnya seperti kulit batang, batang,
akar, daging buah, bunga dan biji.
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